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Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis 
karangan narasi siswa menggunakan model learning tipe CIRC. Metode yang 
digunakan deskriptif. Bentuk penelitian adalah penelitian tindakan kelas. 
Penelitian bersifat kolaboratif. Penelitian dilakukan di kelas V SDN 01 Pontianak 
Selatan dengan subyek penelitian yaitu siswa kelas V yang berjumlah 32 orang. 
Hasil penelitian menunjukan keterampilan menulis karangan narasi siswa pada 
siklus I sampai siklus II secara berurutan yaitu 2,51 dan 3,55. Penilaian 
keterampilan menulis karangan narasi seperti kesesuaian judul dengan isi 
karangan yaitu 70,83% dan 83,33%, isi yang relevan 69,79% dan 79,16%, 
organisasi isi 80,20% dan 85,41%, pilihan kata (diksi) 53,54% dan 68,75%, tanda 
baca dan ejaan 57,29% dan 61,45%. Skor menulis karangan narasi siswa mulai 
dari siklus I dan siklus II secara berurutan yaitu 68,30 dan 75,58. Dengan 
demikian, penelitian menggunakan model cooperative learning tipe CIRC pada 
pembelajaran menulis karangan narasi dapat meningkatan keterampilan siswa 
dalam  menulis karangan narasi. 
Kata Kunci:  Peningkatan, Karangan Narasi, Model Cooperative Learning  
Tipe CIRC 
Abstract: The purpuse of the research is to improve the writing skills of students 
using a narrative essay-type learning model of CIRC. The method used 
descriptively. Form of  is research classroom action research. Research is 
collaborative. The study was conducted in class in class V SDN 01 South 
Pontianak with research subjects are students of class V which amounted to 32 
people. The results showed a narrative essay writing skills of students in the first 
cycle to the second cycle in sequence, namely 2,51 and 3,55. Narrative essay 
writing skills assessments such as the suitability of the title with a table of 
contents that is 70,83% and 83,33%, relevant content 69,79% and 79,16%, 
80,20% the content organization and 85,41%, the choice of words (diction) 
53,54% and 68,75%, punctuation and spelling 57,29% and 61,45%. Narrative 
essay writing scores of student from the firs cycle and the second cycle in 
sequence, namely 68,30 and 75,58. Thus, studies using cooperative learning 
medel of the type of CIRC on narrative essay writing learning can improve 
students skill in writing narrative essay.  
 
Keywords:  Improvement, Authorship Narration, Cooperative Learning 
Model Type CIRC 
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embelajaran bahasa Indonesia menjadi penting dalam upaya pengembangan 
kemampuan berbahasa. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi, baik 
secara lisan maupun tulisan. Menurut Henry Guntur Tarigan (2008:1), 
“Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat keterampilan berbahasa 
keempat keterampilan tersebut, yaitu (1) keterampilan  menyimak, (2) 
keterampilan berbicara, (3) keterampilan membaca, (4) keterampilan menulis. 
Setiap keterampilan mempunyai hubungan erat dengan keterampilan-keterampilan 
lainnya. Penerapan keempat keterampilan tersebut diharapkan dapat dilaksanakan 
secara terpadu. 
Keterampilan menulis berarti menuangkan isi hati si penulis kedalam bentuk 
tulisan, sehingga maksud hati penulis bisa diketahui banyak orang melalui tulisan 
yang dituliskan. Keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis, tetapi 
harus melalui latihan, banyak praktik, dan teratur. Oleh karena itu, pembelajaran 
keterampilan menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia itu memiliki peranan 
penting dalam kegiatan belajar mengajar, karena dengan menulis siswa dapat 
mengungkapkan gagasan atau pendapat, pemikiran, dan perasaan yang dimiliki. 
Keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan yang penting dalam 
kehidupan sehari-hari, memang setiap orang menganggap mudah untuk bisa 
menulis atau berkomunikasi secara lisan, tetapi menulis suatu kegiatan yang 
produktif dan ekspresif untuk mengungkapkan ide, pikiran, gagasan dan 
pengetahuan. Oleh karena itu, pembelajaran keterampilan menulis merupakan 
keterampilan yang sangat penting dalam kehidupan pendidikan, tetapi juga sangat 
penting dalam kehidupan masyarakat.  
Berdasarkan observasi di Sekolah Dasar Negeri 01 Pontianak Selatan, terlihat 
bahwa keterampilan menulis di sekolah dasar tersebut kurang begitu diperhatikan, 
kegiatan belajar mengajar khususnya pembelajaran bahasa Indonesia masih 
terletak pada keterampilan menyimak, membaca, dan membaca. Disisi lain masih 
banyak siswa di sekolah dasar yang belum mampu mengungkapkan ide, gagasan, 
dan pikiran diri lewat keterampilan menulis atau dengan kata lain keterampilan 
menulis siswa masih rendah. 
Permasalahan rendahnya keterampilan menulis tersebut juga terjadi pada 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Pontianak Selatan. Data yang di peroleh 
dari hasil pembelajaran keterampilan menulis oleh guru kelas V pada kondisi awal 
hari Senin 15 Agustus 2016 menunjukan bahwa hanya terdapat 17 siswa atau 
53,12% dari 32 siswa yang mendapat nilai 70 dan 70 ke atas (batas KKM), 
sedangkan sisanya 15 siswa atau 46,87% mendapat nilai di bawah 70. Kondisi 
yang demikian dapat diindikasikan bahwa keterampilan menulis karangan narasi 
siswa di sekolah dasar masih rendah khususnya pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 01 Pontianak Selatan. Kondisi inilah yang melatarbelakangi adanya upaya 
peningkatan keterampilan menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada 
siswa kelas V  Sekolah Dasar Negeri 01 Pontianak Selatan. 
Berdasarkan permasalahan di atas maka untuk mengatasinya digunakan 
model cooperative laearning tipe cooperative integrated reading composition 
(CIRC)  agar dapat terjadi peningkatan terhadap keterampilan menulis karangan 




composition (CIRC), termasuk salah satu tipe medel pembelajaran komprehensif 
untuk mengajari pelajaran membaca, menulis, dan seni berbahasa pada kelas 
sekolah dasar pada tingkat yang lebih tinggi. Model cooperative laearning adalah 
suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaborasi yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur 
kelompok heterogen (Slavin dalam Isjoni 2014:12).  
-Berdasarkan BNSP/Depdiknas/KTSP (2006:317) Pembelajaran bahasa 
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan 
maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan 
manusia Indonesia.----------------------------------------------------------------------------
---Berdasarkan BSNP/Depdiknas/KTSP (2006:318), Ruang lingkup pembelajaran 
bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan 
bersastra yang meliputi aspek – aspek sebagai berikut: (1) Mendengarkan adalah 
keterampilan memahami bahasa lisan yang  bersifat reseptif. Dengan demikian, 
mendengarkan disini bukan sekedar mendengarkan bunyi – bunyi bahasa 
melainkan sekaligus memahaminya. (2) Berbicara adalah aktivitas menyampaikan 
pesan – pesan dalam berkomunikasi dengan menggunakan bunyi – bunyi yang 
dihasilkan oleh alat ucap manusia (kegiatan produktif ragam lisan. (3) Membaca 
adalah suatu aktivitas yang rumit atau kompleks karena tergantung pada 
keterampilan berbahasa siswa berikut tingkat pembelajarannya. (4) Menulis 
adalah keterampilan produktif dengan menggunakan tulisan. Menulis dapat 
dikatakan suatu keterampilan berbahasa yang paling rumit diantara keterampilan 
berbahasa lainnya. Ini karena menulis bukanlah sekedar menyalin kata-kata dan 
kalimat-kalimat; melainkan juga mengembangkan dan menuangkan dan 
mengembangkan pikiran – pikiran dalam suatu struktur tulisan yang teratur.- 
Suparno (2001:27) mengatakan bahwa “Keterampilan menulis adalah 
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam bidang tulis sehingga tenaga potensial 
dalam menulis”. Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan yang 
kompleks. Menulis merupakan menggabungkan sejumlah kata menjadi kalimat 
yang baik dan benar menurut tata bahasa dan menjalaninya menjadi wacana yang 
tersusun menurut penalaran yang tepat. Lado dalam (Henry Guntur Tarigan 
2008:22) berpendapat bahwa menulis juga dapat diartikan menempatkan simbol-
simbol grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dimengerti oleh seseorang, 
kemudian dapat dibaca orang lain yang memahami bahasa tersebut beserta 
simbol-simbol grafiknya. Jadi pada hakikatnya keterampilan menulis adalah suatu 
kegiataan yang produktif dan ekspresif untuk mengungkapkan ide, pikiran, 
gagasan dan pengetahuan.  
D’Angelo dalam (Hanry Guntur Tarigan 2008:24) Secara umum tujuan 
menulis adalah sebagai berikut: (1) tulisan yang bertujuan untuk memberitahukan 
atau mengajar disebut wacana informatif (informative discourse), (2) tulisan yang 
bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak disebut wacana persuasif (persuasive 
discourse), (3)  tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan serta 
yang mengandung tujuan estetika disebut tulisan literer (literary discourse), (4) 
tulisan yang mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat atau berapi-api 
disebut wacana ekspresif (ekspresive doscourse). Tujuan utama menulis adalah 
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menulis itu perlu diperhatikan karena tujuan akan mempengaruhi corak (genre) 
dan bentuk tulisan itu sendiri. 
Manfaat menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting 
dan besar manfaatnya dalam kehidupan seseorang. Manfaat menulis sebagai 
berikut: (1) menulis dapat digunakan untuk mengembangkan daya inisiatif dan 
kreatif. Berkaitan dengan unsur mekanik seperti bahasa, ejaan, dan tanda baca 
harus didukung juga unsur kreativitas yang tidak bisa lepas dari kemampuan 
berfikir krisis yakni kemampuan untuk berinisiatif dan berkemampuan 
menciptakan hal-hal yang baru. (2) menulis juga dapat menyumbang kecerdasan. 
Dengan menulis, dapat melahirkan pengetahuan, pengalaman, jenis tulisan 
sehingga penyajiannya sesuai dengan konfensi tulisan. (3) menulis juga dapat 
menumbuhkan keberanian. Pada saat menulis akan timbul rasa keberanian yang 
meliputi pemikiran, perasaan, sikap, dan gaya untuk disampaikan kepada 
pembaca.  
karangan narasi adalah karangan yang menyajikan serangkaian pristiwa, 
karangan ini berusaha menyampaikan kejadian menurut urutan kejadiannya 
(kronologi), dengan maksud memberi arti kepada sebuah kejadian atau serentetan 
kejadian, agar pembaca dapat memetik hikmah dari cerita itu. Menurut Kosasih 
(2012:12), narasi adalah paragraf yang menceritakan suatu pristiwa atau kejadian 
dengan paragrapf ini pembaca seolah-olah mengalami sendiri kejadian yang 
diceritakan. Sedangkan Menurut Nurgiantoro (2012:310), narasi adalah penuturan 
yang bukan bentuk percakapan sering dapat menyampaikan sesuatu secara lebih 
singkat dan langsung. Artinya, pengarang mengisahkan ceritanya secara langsung 
mengungkapkan yang bersifat menceritakan. 
Menurut Suparno (2008:3), terdapat beberapa langkah dalam menulis sebuah 
karangan narasi, yaitu sebagai berikut: (1) Menentukan topik/tema, tahap 
menentukan tema adalah tahap menentukan hal apa yang menjadi pokok bahasan 
atau masalah yang ingin diangkat dan dikembangkan kedalam sebuah karangan 
narasi. Menentukan topik dilakukan secara spesifik dan topik yang dipilih harus 
tidak selalu umum dan tidak terlalu khusus. Hal ini untuk memudahkan 
pengembangan penulisan; (2) Menentukan unsur-unsur narasi, yaitu tokoh, alur, 
latar/setting, dan sudut pandang; (3) Menyusun  karangan yang merupakan suatu 
rencana secara garis besar dari sebuah karangan yang akan dikembangkan; (4) 
Mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah karangan utuh; (5) 
Menentukan judul dapat dilakukan setelah menentukan topik atau sebelum 
kerangka karangan dikembangkan merevisi dari segi ejaan, diksi, struktur bahasa, 
isi karangan dan organisasi karangan. 
Model cooperative learning tipe cooperative integrated reading and 
composition (CIRC) salah satu tipe model pembelajaran kooperatif dan 
merupakan komposisi terpadu membaca dan menulis secara kooperatif 
(kelompok) yakni membaca materi yang diajarkan dari berbagai sumber dan 
selanjutnya menuliskannya kedalam bentuk tulisan yang dilakukan secara 
kooperatif. Ada banyak alasan mengapa cooperative learning tersebut mampu 
memasuki mainstream (kelaziman) praktek pendidikan. Selain bukti-bukti nyata 
tentang ke-berhasilan pendekatan ini, pada masa sekarang masyarakat pendidik 
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semakin menyadari pentingnya para siswa mengabungkan kemampuan dan 
keahlian.  
Pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model 
cooperative learning tipe cooperative intrgrated reading and composition 
(CIRC)) adalah upaya peneliti untuk menjawab atau memperbaiki masalah yang 
terjadi selama ini di sekolah. Tujuan dalam penelitian ini adalah meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa menggunakan model cooperative 
learning tipe cooperative intrgrated reading and composition (CIRC)) di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 01 Pontianak Selatan. 
METODE 
Menurut Margono (2014:6) ditinjau dari sifat permasalahannya ada delapan 
jenis penelitian itu yakni : (a) Penelitian historis, (b) Penelitian deskriptif, (c) 
Penelitian perkembangan, (d) Penelitian kasus dan penelitian lapangan, (e) 
Penelitian korelasional, (f) Penelitian kausal – komparatif, (g) penelitian tindakan. 
Berdasarkan beberapa metode tersebut, metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut Moh. Nazir (2013:54) “metode 
deskriptif adalah suatu metode dalam  meneliti status sekelompok manusia, suatu 
objek, suatu set kondisi, suatu system pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa 
pada masa sekarang.” Sedangkan menurut Hadari Nawawi (2012:63) “metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain – lain.) pada saat sekarang berdasarkan fakta – 
fakta yang tampak sesuai dengan kenyataan yang ada. Bentuk penelitian adalah 
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Menurut Zuldafrial dan 
Lahir (2012:3) Penelitian tindakan kelas dikategorikan alamiah dan menghendaki 
adanya kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan yang tidak dapat dipahami jika 
dipisahkan dari konteksnya. Sedangkan H. E Mulyasa (2012:11)  berpendapat 
penelitian tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan 
belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) 
yang sengaja dimunculkan. 
Kegiatan penelitian ini dilakukan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 
Pontianak Selatan Jl. Letjen Suprapto kelurahan benua melayu darat kecamatan 
Pontianak Selatan. Subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia Ibu Yanti Sudiarti, S.Pd sebagai pengamat dalam penelitian tindakan 
kelas dan semua siswa kelas V tahun ajaran 2016 / 2017 dengan jumlah siswa 32 
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Suharsimi Arikunto (2011: 17) 
 
HASIL PEMBAHASAN PENELITIAN 
Pelaksanaan dan hasil siklus I 
 
Tabel 1. 
Hasil Penilaian Proses Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
Siswa Siklus I  
No Rentang 
Nilai 








 (1 – 3) 
Isi yang 
relevan  
(1 – 3) 
Organisasi 
isi 








(1 – 3 ) 




1 0 – 9 -   
2 10 –19 -   
3 20 –29 -   
4 30 –39 1 orang  3,12% 














Dari tabel 1 terlihat bahwa hasil observasi pada siklus I keterampilan menulis 
karangan narasi siswa dengan menggunakan model cooperative laearning tipe 
cooperative integrated reading composition (CIRC) dengan rentang nilai : a) 30 – 
39 ada 1 orang (3,12%). b) 40 – 49 ada 4 orang (12,5%). c). 50 – 59 ada 2 orang 
(6,25%). d) 60 – 69 ada 6 orang (18,75%). e) 70 – 79 ada 7 orang (21,87%). f) 80 
– 89 ada 12 orang (37,5%). g) Nilai rata – rata 68,30. d) Siswa yang tuntas adalah 
19 orang ( 59,37%) sedangkan yang tidak tuntas ada 13 orang (40,62%). 
 
Pelaksanaan dan hasil siklus II 
 
Tabel 2. 
Hasil Penilaian Proses Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
Siswa Siklus II 
No Rentang 
Nilai 








 (1 – 3) 
Isi yang 
relevan  
(1 – 3) 
Organisas
i isi 








(1 – 3 ) 





1 0 – 9 -   
2 10 –19 -   
3 20 –29 -   
4 30 –39 -   
5 40 –49 3 orang  9,37% 
6 50 – 59 2 orang   6,25% 
7 60 – 69 2 orang  6,25% 
8 70 – 79 8 orang   25% 
9 80 – 89 13 ornag  40,62% 
10 90 – 99 4 orang  12,5% 
11 100 -   
 
Dari tabel 2 terlihat bahwa hasil observasi pada siklus I keterampilan menulis 
karangan narasi siswa dengan menggunakan model cooperative laearning tipe 
cooperative integrated reading composition (CIRC) dengan rentang nilai : a) 40 – 
49 ada 3 orang (9,37%). b) 50 – 59 ada 2 orang (6,25%). c). 60 – 69 ada 2 orang 
(6,25%). d) 70 – 79 ada 8 orang (25%). e) 80 – 89 ada 13 orang (40,62%). f) 90 – 
99 ada 4 orang (12,5%). g) Nilai rata – rata 75,58. d) Siswa yang tuntas adalah 25 
orang ( 78,12%) sedangkan yang tidak tuntas ada 7 orang (21,87%). 
6 50 – 59 2 orang   6,25% 
7 60 – 69 6 orang  18,75% 
8 70 – 79 7 orang   21,87% 
9 80 – 89 12 ornag  37,5% 
10 90 – 99 -   
11 100 -   
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Setelah dilakukan 2 siklus penelitian dalam peningkatan keterampilan 
menulis karangan narasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan model cooperative laearning tipe cooperative integrated reading 
composition (CIRC) yang dilakukan peneliti dengan kolaborator Yanti Sudiarti, 
S.Pd diperoleh rekapitulsi perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia 
menggunakan model cooperative laearning tipe cooperative integrated reading 
composition (CIRC) terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 01 Pontianak selatan sebagai berikut :- 
 
Tabel 3. 
Rekapitulasi Perencanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan Menggunkan Model Cooperative Laearning Tipe CIRC 
No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 
I Pra Pembelajaran   
1 Kesiapan ruang, alat, dan media pembelajaran 3 4 
2 Memeriksa kesiapan siswa 3 4 
 Rata-rata Skor 3 4 
II Membuka Pembelajaran   
1 Melakukan kegiatan appersepsi  2 4 
2 
Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan 
dicapai dan rencana kegiatan 
3 3 
 Rata-rata Skor 2,5 3,5 
III Kegiatan Inti Pembelajaran   
A Pendekatan / Strategi Pembelajaran   
1 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai 
3 4 
2 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa 
2 3 
3 Melaksanakan pembelajaran secara runtun 2 4 
4 Menguasai kelas 2 3 
5 




Melaksanakan pembelajaran yang memungkin 
kan tumbuhnya kebiasaan positif                                                
2 4 
7 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
waktu yang telah dialokasikan  
2 3 
 Rata-rata Skor 2,14 3,42 
B 
Pembelajaran keterampilan menulis 
karangan narasi menggunakan model 
cooperative learning tipe circ 
    
1 Guru menyiapkan contoh karagan narasi 3 4 
2 Guru membacakan contoh karangan narasi 3  4   
3 
Guru membagikan wacana sesuai dengan topik 
pembelajaran membuat karangan narasi. 
3  4  
4 
Siswa membacakan ringkasan ke depan kelas 
dan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasan 
2   3   
5 Siswa bertukar peran untuk membacakan 2 3 
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ringkasan ke depan kelas 
6 Siswa kembali ke kelompok masing-masing 2 3 
7 




Guru membimbing siswa mengembangkan 
kerangka karangan menjadi sebuah karangan 
narasi yang utuh dengan pilihan kata dan 
penggunaan ejaan yang benar 
2 3 
9 
Siswa menentukan judul karangan yang sesuai 
dengan pengalaman pribadi 
2 3 
Rata-rata Skor  2,33 3,33 
VI Penutup   
1 
Guru memberikan kesempatan bertanya 
mengenai materi yang masih belum dipahaminya 
3 4 
2 
Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 
materi yang sudah dipelajari 
2  3 
3 Guru melakukan tindak lanjut 2   3  
 Rata-rata Skor 2,33 3,33   
 Total Skor Keseluruhan 2,51 3,55 
- 
Berdasarkan rekapitulasi kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pembelajaran bahasai Indonesia dengan menggunakan model cooperative 
laearning tipe cooperative integrated reading composition (CIRC) dalam 
meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa dapat dilihat 
peningkatan yang terjadi pada setiap siklusnya. Berdasarkan hasil pengamatan 
yang telah dilakukan terdapat peningkatan dari siklus I sampai siklus II, dengan 
skor 2,51 pada siklus I dan meningkat menjadi 3,55 pada siklus II. Dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan model cooperative 
laearning tipe cooperative integrated reading composition (CIRC) dalam 
meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa mengalami 
peningkatan dengan kriteria baik. Dapat disimpulkan kemampuan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan model 
cooperative laearning tipe cooperative integrated reading composition (CIRC)  
dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa mengalami 
peningkatan hal tersebut dikarenakan pererapan model cooperative laearning tipe 
cooperative integrated reading composition (CIRC) dalam proses pembelajaran 
dengan model cooperative laearning tipe cooperative integrated reading 
composition (CIRC) siswa menjadi lebih aktif, berani tampil untuk menulis 
pengalama pribadinya dengan model cooperative laearning tipe cooperative 
integrated reading composition (CIRC) siswa juga lebih bertanggung jawab untuk 
tulisann dan tugas masing – masing dalam setiap latihan , antusis siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan kondisi pembelajaran yang aktif akan 
berdampak pada meningkatnya aspek – aspek keterampilan menulis karangan 
narasi pada siswa seperti mengungkapkan pengalaman pribadi dengan baik. 
Pemilihan model cooperative laearning tipe cooperative integrated reading 
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composition (CIRC) sangat baik diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
khususnya untuk meningkatkan keterampila menulis siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian peningkatan keterampilan 
menulis karangan narasi siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan model cooperative laearning tipe cooperative integrated reading 
composition (CIRC) di kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Pontianak Selatan  dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagi berikut (1) kemampuan guru merancang 
pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model cooperative 
learning tipe cooperative integrated reading and composition (CIRC) meningkat 
dengan baik. Dari siklus I sampai siklus II, terdapat peningkatan yaitu dimulai 
dari siklus I untuk rata-rata skor keseluruhan didapat yaitu 2,51 dan untuk siklus II 
rata-rata skor keseluruhan didapat yaitu 3,51 yang dikatagorikan baik. (2) 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran menulis karangan narasi yang 
dikembangkan dari kerangka karangan pada siklus I dan Siklus II. Kesesuaian 
judul dengan isi karangan pada siklus I yaitu 70,83% dan siklus II yaitu 83,33%, 
isi yang relevan pada siklus I yaitu 69,79% dan siklus II yaitu 79,16%, organisasi 
isi pada siklus I yaitu 80,20% dan siklus II yaitu 85,41%, pilihan kata (diksi) pada 
siklus I yaitu 63,54% dan siklus II yaitu 68,75%, dan tanda baca & ejaan pada 
siklus I yaitu 57,29% dan siklus II 61,45%. Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dikatagorikan baik. (3) keterampilan menulis karangan narasi siswa 
mengunakan model cooperative learning tipe cooperative integrated reading and 
composition (CIRC) mengalami peningkatan yaitu dari  skor menulis karangan 
narasi siswa pada siklus I yaitu rata-rata kelas 68,30 atau 59,37%. Selanjutnya 
pada siklus II mengalami peningkatan 7,28 untuk rata-rata kelas adalah 75,58 atau 
78,12% siswa yang tuntas belajar. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian dan hasil penelitian diharharap agar dapat menerapkan 
model cooperative learning tipe cooperative integrated reading and composition 
(CIRC) yang disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran itu sendiri. Hasil 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model cooperative learning tipe 
cooperative integrated reading and composition (CIRC) dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi, untuk itu disarankan guru dapat 
menerapkan model pembelajaran ini pada mata pelajaran lain selain bahasa 
Indonesia khususnya materi menulis karangan narasi. 
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